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RINGKASAN
            Bawang putih dapat dimanfaatkan  sebagai  obat  untuk  menyembuhkan  berbagai  macam
penyakit, seperti tuberkolose,  difteri,  desentri  dan  asma.  Selain  itu,  bawang  putih  juga  dapat
menurunkan  kadar  kolesterol  darah,   proteksi   terhadap   timbulnya   kanker   dan   mengurangi
toksisitas logam timbal dalam darah. Bawang putih mengandung vitamin  C,  senyawa  sulfur  dan
senyawa  lain,  seperti  karbohidrat  dan  asam  amino   yang   dimungkinkan   dapat   menurunkan
kandungan timbal.  Timbal  merupakan  logam  berat  yang  dapat  menimbulkan  keracunan  pada
tubuh manusia apabila kadarnya berlebihan.
            Dalam penelitian ini  dilakukan  analisis  untuk  mengetahui  pengaruh  kandungan  timbal
dengan  menggunakan  ekstrak  bawang  putih  teramobilisasi  dalam  sampel  cair.  Variasi   yang
dilakukan dalam penelitian yaitu waktu kontak, volume  ekstrak  bawang  putih  dan  pengulangan
pemakaian ekstrak bawang putih teramobilisasi. Analisis  kuantitatif  timbal  yang  tersisa  setelah
dikontakkan dengan ekstrak bawang putih teramobilisasi menggunakan Spektrofotometer Serapan
Atom. Untuk mengetahui adanya gugus fungsi yang ada dalam ekstrak  bawang  putih,  karagenan
dan ekstrak bawang putih teramobilisasi digunakan Spektrofotometer Infra Merah.
            Penurunan konsentrasi larutan timbal  pada  variasi  waktu  kontak  semakin  besar  dengan
semakin  bertambahnya  waktu  kontak,  yaitu  sebesar  15,50  %   hingga   79,25   %.   Penurunan
konsentrasi  larutan  timbal  pada  variasi  volume  ekstrak  semakin  bertambah  dengan   semakin
bertambahnya volume ekstrak yang digunakan, yaitu sebesar 24,90 % hingga 82,30 %. Sedangkan
untuk ekstrak bawang putih teramobilisasi dapat digunakan untuk menurunkan konsentrasi larutan
timbal sebanyak tiga kali pemakaian dan penurunan  konsentrasinya  sebesar  92,95   %,  88,65  %
dan 83,85 % dari pemakaian pertama hingga pemakaian ke tiga. Sehingga,  ekstrak  bawang  putih
teramobilisasi dapat digunakan untuk  menurunkan  kandungan  timbal  dalam  sampel  dan  dapat
digunakan untuk menurunkan kandungan timbal secara berulang.
SUMMARY
            Garlic can be used as a medicine to cure many diseases, such  as  tuberculoses,  diphtheria,
dysentery and asthma. Beside that, garlic also can reduce blood cholesterol, protect cancer  growth
and reduce lead toxicity in blood. Vitamin C, sulphur and other component in garlic, carbohydrate
and amino acid may can reduce lead  concentration.  Since  high  concentration  of  lead  can  be  a
toxicant to human body.
            In this research, the analysis were used to know the effect of  lead  concentration  in  liquid
samples using immobilized garlic extract. The variation of the treatment were contact time,  garlic
extract volume and immobilized garlic extract usage. Atomic Absorption Spectrophotometer were
used  as  quantitative  analysis  to  lead  residues  after  being  contacted  with  immobilized  garlic
extract. To know the function groups in garlic extract, carrageenan and immobilized garlic extract,
Infrared Spectrophotometer were used.
            Lead concentration decreasing in the variation of contact time  were  higher  as  the  longer
contact time were used (15.50 % to 79.25 %, respectively). Lead concentration  decreasing  in  the
variation of extract volume were higher with  the  more  extract  volume  were  used  (24.90  %  to
82.30 %, respectively). Immobilized garlic extract can  be  used  to  reduce  lead  concentration  at
three time usage and the reducing concentration were 92.95 %,  88.65  %  and  83.85  %  from  the
first to the third usage.  Therefore,  the  garlic  immobilized  extract  can  be  used  to  reduce  lead
concentration in samples and to reduce lead concentration in repetition use.
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